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RINGKASAN

Penduduk Indonesia sekitar 220 juta jiwa masih akan terus
bertambah,memberi gambaran nyata bahwa kebutuhan pangan nasional sangat
besar dan terus meningkat. Pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendidikan,
urbanisasi dan arus globalisasi dapat dipastikan akan memberi pengaruh dan
perubahan pada pola konsumsi masyarakat, yang pada gilirannya akan mendorong
peningkatan permintaan pangan yang lebih berkualitas.

Keadaan ini dimungkinkan akan timbul kesenjangan dan defisit ketersediaan
berbagai jenis komoditas bahan pangan yang cukup besar seperti bijian, gula,
daging dan susu. Olch karena itu, peningkatan produksi pangan nasional perlu
dilakukan agar dapat mencukupi kebutuhan pangan, schingga Indonesia tidak selalu
bergantung pada impor. Di samping itu, periu dilakukan peningkatan produktifitas
dan efisensi dalam produksi pangan untuk peningkatan daya saing serta
peningkatan nilai tambah produk pangan.

Sementara itu, kemampuan Indonesia untuk memenuhi kebutuhan pangan
bagi penduduknya tampak semakin menurun, terutama sejak terjadinya krisis pada
pertengahan tahun 1997. Mengingat kekayaan alam Indonesia memiliki sumber
keragaman plasma nutfah (agrobiodiversity), maka perlu diambil langkah konkrit
guna pemantapan strategi kebijakan baru.

Sapi Madura dan Sapi Bali merupakan salah satu diantara sekian banyak sumber
protein hewani asli Indonesia. Kemampuan produksi kedua jenis sapi ini dapat
diharapkan untuk mengatasi persoalan kekurangan pangan tersebut.Tetapi
pengkajmnsewammyehnuhteﬂwpkeduajemssapn ini belum dilakukan secara
maksimal. Demikian juga profil genetik yang dimiliki oleh kedua belum dilakukan
seemammyelmuhdanmaksunalyangmanmghnkmpilnklwdapal
menggunakan kekurangan yang belum dilakukan ini menjdi keuntungan mercka
dan scbaliknya merugikan Bangsa Indonesia sebagai pemilik ke dua jenis sapi ini.

Pemetaan genetik dapat dilakukan terhadap kedua jenis sapi ini dengan tujuan
memperoleh informasi genetik secara menyeluruh, sehingga dapat dijadikan bahan
untuk mengajukan Paten terhadap ke dus jenis ini sebagai milik Bangsa Indonesia.
Tujuan lain adalah hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan
landasan untuk melakukan kepentingan pengkajian performans lainnya, seperti
rekayasa genetik dan lain-lainnya (Hawken ez a/_2006).

Penelitian untuk pemetaan genetik ini digunakan metode Whole-Genome
Amplification sehingga akan diperoleh informasi genetik lebih maksimal dibanding
metode lainnya (Hawken ef al.2006; Holbrook et al.,2005)

Hasil analisis phylogenetik DNA mitokondria Banteng di TSI 1l dan KBS
tidak terdapat perbedaan nyata tetapi berbedanyata bila dibandingkan dengan DNA
mitokondria sapi Bali.
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Penduduk Indonesia sekitar 220 juta jiwa masih akan terus bertambah,memberi
gambaran nyata bahwa kebutuhan pangan nasional sangat besar dan terus meningkat.
Pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendidikan, urbanisasi dan arus globalisasi dapat
dipastikan akan memberi pengaruh dan perubahan pada pola konsumsi masyarakat,
yang pada gilirannya akan mendorong peningkatan permintaan pangan yang lebih
berkualitas.

Keadaan ini dimungkinkan akan timbul kesenjangan dan defisit ketersediaan
berbagai jenis komoditas bahan pangan yang cukup besar seperti bijian, gula, daging
dan susu. Oleh karena itu, peningkatan produksi pangan nasional perlu dilakukan agar
dapat mencukupi kebutuhan pangan, sehingga Indonesia tidak selalu bergantung pada
impor. Di samping itu, perlu dilakukan peningkatan produktifitas dan efisiensi dalam
produksi pangan untuk peningkatan daya saing serta peningkatan nilai tambah produk
pangan.

Sementara itu, kemampuan Indonesia untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi
penduduknya tampak semakin menurun, terutama sejak terjadinya krisis pada

ertengahan tahun 1997. Mengingat kekayaan alam Indonesia memiliki sumber

LA

eragaman plasma nutfah (agrobiodiversity), maka perlu diambil langkah konkrit
guna pemantapan strategi kebijakan baru.

Sapi Madura dan Sapi Bali merupakan salah satu diantara sekian banyak sumber
protein hewani asli Indonesia. Seperti hewan ternak lainnya ke dua sapi ini telah
mengalami domestikasi sejak 100 abad yang lalu. Kemampuan produksi kedua jenis

sapi ini dapat diharapkan untuk mengatasi persoalan kekurangan pangan tersebut.

NI T

|

BAB 1 - LANG
PENDAHULUAN
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Tetapi pengkajian secara menyeluruh terhadap ke dua jenis sapi ini belum dilakukan
sdcara maksimal. Demikian juga profil genetik yang dimiliki oleh kedua spesies
tersebut belum dilakukan secara menyeluruh dan maksimal yang memungkinkan
pﬂhak luar dapat menggunakan kekurangan yang belum dilakukan ini menjadi
k¢untungan mereka dan sebaliknya merugikan Bangsa Indonesia sebagai pemilik ke
dyia jenis sapi ini.

Penelitian genoma hewan ternak agak sedikit berbeda dengan penelitian pada
r#anusia atau organisma lainnya, karena banyaknya faktor yang dikehendaki dari

kor ternak yang berbeda satu sama lain. Sekelompok masyarakat menghendaki dari
Iek produksi susu, kulit, daging, reproduksi dan sebagainya. Oleh karena itu
prngkajian terhadap satu sifat seperti identifikasi monogenik penyakit menjadi tidak
begitu penting. Jadi berbagai faktor pertumbuhan tersebut dikontrol oleh sejumlah
l?kus yang memberikan sifat kuantitatif (Quantitative Trait Loci /QTL). Quantitative
Trait Loci ini didefinisikan sebagai suatu regio genoma yang memiliki satu atau lebih
gen yang mempunyai sifat-sifat kuantitatif (Anderson, 2001)
Usaha pengembang-biakan terhadap berbagai spesies mengalami banyak
Kemajuan, setelah ditemukan DNA semua makhluk hidup. Berkembangnya berbagai

tL:knologi yang berlandaskan aspek biologi molekular memungkinkan pengembang-

iakan hewan ternak mengalami kemajuan yang sangat pesat. Bioteknologi

uksi meliputi inseminasi buatan (IB), transfer embrio (TE), “multiple ovulation

d embryo transfer” (MOET), sinkronisasi estrus dan superovulasi, kloning embrio
lain-lain (Nasar et al.,2004)

Kemajuan teknologi perkembang-biakan tidak mengenal batas wilayah, yang

Jlda hanya berdasarkan kepentingan yang ada, sehingga memungkinkan adanya

plasma nutfah Indonesia dibawa ke luar negeri. Dengan menggunakan berbagai
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teknologi seperti diuraikan di atas, maka plasma nutfah asli Indonesia akan terlebur
menjadi bentuk persilangan baru yang menjadi paten bagi negara yang menemukan.
Nhmun dalam hewan ternak persilangan yang baru ini masih dapat dilacak segmen
genetik terutama beberapa urutan-urutan DNA yang berasal dari ternak aslinya
(Hawken et al.,2006).

Pemetaan genetik (DNA) dapat dilakukan terhadap sapi Madura dan sapi Bali
d¢ngan tujuan memperoleh informasi genetik secara menyeluruh, sehingga dapat
dijadikan bahan untuk mengajukan Paten terhadap ke dua jenis ini sebagai milik
Bhingsa Indonesia. Tujuan lain adalah hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat

dijadikan landasan untuk melakukan kepentingan pengkajian performans lainnya,

rti rekayasa genetik dan lain-lainnya. Dengan demikian, Bangsa Indonesia masih
memiliki aset sapi Madura dan sapi Bali, meskipun telah mengalami perubahan
ntuk fenotipnya.

Penelitian untuk pemetaan DNA merupakan ini digunakan metode Whole-
Genome Amplification (WGA) sehingga akan diperoleh informasi genetik lebih
njaksimal dibanding metode lainnya (Hawken et al.,2006; Holbrook et al.,2005)
Whole-Genome Amplification adalah suatu prosedur in-vitro untuk melakukan
amplifikasi suatu DNA genom untuk menghasil DNA yang teramplifikasi dan
s¢lanjutnya digunakan untuk analisis genetik molekular dengan pertimbangan adanya
kterbatasan dalam pemetaan DNA yang telah dialami selama ini (Bergn et al.,2005)
Penelitian terhadap pemetaan DNA Sapi Madura dan Sapi Bali merupakan suatu
ubaha yang harus dilakukan, guna mengetahui secara tepat sifat dan karakter kedua
hgwan ternak tersebut. Sifat yang dimiliki ini bukan hanya dari sifat fenotipiknya

melainkan juga dari kajian genotipik dan pemetaan DNAnya.
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Setiap hewan ternak memiliki urutan DNA yang berbeda, meskipun sebagian
b¢sar sama untuk spesies yang sejenis. Perbedaan urutan DNA yang dimiliki oleh
syatu hewan ternak dapat dijadikan suatu tanda yang khas untuk hewan termak
tersebut.

Berdasarkan pertimbangan di atas dapat disimpulkan bahwa penelusuran materi
g@eﬁ (DNA mitokondria) Banteng di berbagai daerah di Jawa Timur sangat penting

dan besar. Peranan faktor genetik sangat diperlukan dalam peningkatan pemahaman

stm genetik Banteng di Indonesia dalam kaitannya dengan banteng-banteng lain
yang terdapat di dunia. Sehingga mencegah terjadinya pengambilan hak pemilikan

dzrri Banteng yang merupakan hewan asli Indonesia.
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BAB2

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

2{1.TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Jangka Pendek
Tujuan jangka pendek yang akan dicapai adalah :

1. Identifikasi dan karakterisasi faktor genetik berupa DNA mitokondria Banteng

di Jawa Timur

2. Mengetahui sifat keunggulan dan kelemahan Banteng dari aspek genetik yang
dimiliki oleh Banteng dengan cara melakukan Analisis Phylogenisitas
(kekerabatan) dengan DNA mitokondria dari famili Bovidae lainnya.

Tujuan Jangka Panjang
Tujuan jangka panjang yang akan dicapai adalah :

1. Mempunyai dasar genetik urutan DNA sebagai landasan bahwa Banteng
merupakan plasma nutfah khas Indonesia.

2. Diperolehnya landasan dalam melakukan pelestarian dan pefungsian
Banteng untuk kepentingan konservasi maupun lainnya dengan berdasar
pada kajian genetik atau DNA yang dimiliki oleh Banteng.

2.2. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang mapping DNA Banteng memberikan manfaat untuk
mengetahui analisis kekerabatan DNA Banteng yang ada di Jawa Timur yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan bahwa Banteng adalah

plasma nutfah asli Indonesia yang sangat penting untuk dilestarikan.
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BAB3

STUDI PUSTAKA

Banyak spesies akhir-akhir ini mengalami penurunan yang sangat tajam

di
D

Pe

babkan oleh karena hilangnya habitat aslinya dan perluasan aktivitas manusia.
bah dengan peningkatan pemanasan global yang terjadi dapat mengakibatkan

rcepatan terjadinya kepunahan tersebut.

Di samping pergerakan Banteng dari habitat aslinya dan memungkinkan

pertemuan dengan famili Bovidae lainnya dapat mengakibatkan terjadinya hibridisasi

antar anggota famili Bovidae (Todd et al., 2000.)

Populasi dan penyebaran Banteng (Bos javanicus) mendapat tekanan yang

semakin besar sebagai akibat kondisi habitatnya semakin menurun baik kuantitas

maupun kualitas. Penurunan tersebut terjadi karena adanya suksesi yang kurang

anguntungkan bagi proses pembinaan margasatwa, intervensi manusia, maupun
pqrubahan komposisi jenis satwa yang berdiam di habitat banteng. Peristiwa

mésuknya banteng ke areal perkebunan maupun ke areal pemukiman masyarakat yang

langsung dengan hutan, menjadi salah satu dasar indikatornya. Peristiwa

te?ebut menimbulkan rangsangan perburuan liar semakin meningkat dengan berbagai

alasan seperti merasa dalam bahaya khawatir akan keselamatannya dikarenakan

kyrangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pelestarian banteng sebagai
safwa liar yang dilindungi negara. Di sisi lain rendahnya tingkat pendapatan

(eL(onomi) masyarakat sekitar membuat nekat melakukan jual beli daging banteng

dengan harga yang lebih murah, padahal nilai konservasinya jauh lebih tinggi dari

sapi.
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Pemahaman mereka hanya sebatas banteng sama seperti sapi bali yang dapat
dipotong seperti ternak lainnya. Sapi Bali sebagai ternak asli Indonesia merupakan
hakil domestikasi dari banteng Jawa. Pengembangan sapi bali scbagai ternak saat ini
m¢nghadapi masalah serius, yakni rendahnya kualitas keturunan dan tingkat
inbreeding yang tinggi ditandai munculnya beberapa penyimpangan fenotipe seperti
pepyimpangan warna bulu dan penurunan berat badan. serta kurangnya stok pejantan
unggul untuk kawin dengan betina produktif.

Spesies yang mempunyai kekerabatan lebih dekat dengan Banteng adalah sapi
Bali dan sapi Madura. Sapi Madura mempunyai ciri fenotip, tahan terhadap cuaca
papas, mudah melakukan adaptasi terutama pada lingkungan yang tidak banyak
ditlxmbuhi hijauan sebagai sumber makanannya. Meskipun demikian persentasi
katkasnya lebih besar dibanding dengan sapi peranakan lainnya. Sapi Bali merupakan
salph satu keturunan banteng di Indonesia. Sama seperti sapi Madura, mempunyai
daya adaptasi yang baik pada lingkungan yang kurang baik bagi pertumbuhannya.
Mg¢mpunyai kecepatan pertumbuhan dan persentase yang lebih baik dan lebih besar
dibanding dengan sapi peranakan lainnya.

Setiap hewan ternak memiliki urutan DNA yang berbeda, meskipun sebagian
besar sama untuk spesies yang sejenis. Perbedaan urutan DNA yang dimiliki oleh
sugtu hewan ternak dapat dijadikan suatu tanda yang khas untuk hewan ternak
tersebut

Pencatatan populasi banteng secara nasional melalui penelitian/research sangat
membantu upaya perbaikan genetik banteng. Dibutuhkan support hukum dari para
pembuat kebijakan atau peraturan yang mengatur dan mengawasi keberadaan banteng

sehagai satwa liar dilindungi.
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Banteng Jawa dan Sapi Bali merupakan satwa asli Indonesia yang perlu
dilestarikan dan dimanfaatkan keberadaanya sehingga perlu upaya-upaya
pepgembangan lebih lanjut dari semua pihak.

Polymerase Chain Reaction (PCR) adalah suatu metode amplifikasi fragmen DNA
yapg dikembangkan pertama kali oleh Mullis ef al. (1986), banyak digunakan untuk
pepgujian yang berhubungan dengan DNA antara lain dapat dimanfaatkan untuk
karakterisasi genetik populasi, analisis inbreeding, studi keragaman serta kekerabatan
gepetik (Albustan et al.,2001). Penggunaan PCR sebagai metoda identifikasi Banteng
Bdluran dengan berdasar pada DNA mitokondria dapat diandalkan bisa berlangsung

sefara cepat.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang Mapping DNA Banteng dilakukan mulai bulan Juni sampai

Nﬁlpember 2009. Untuk pengambilan sampel akar rambut dilakukan di Kebun

Bipatang Surabaya dan Taman Safari Indonesia I Pasuruan yang diasumsikan

me¢wakili populasi Banteng di Taman Nasional Baluran. Pelaksanaan karakterisasi

dan identifikasi DNA mitokondria banteng dilakukan di Laboratorium Animal BSL3

Unliversitas Airlangga.

Penelitian ini merupakan penelitian Lapang dan laboratoris yang terdiri dari

beTerapa tahap penelitian, yaitu :

1. Pengambilan sampel rambut Banteng

2. Melakukan Identifikasi DNA mitokondria dari sampel yang dikumpulkan
dengan menggunakan primer spesifik.

3. Melakukan sekuensing urutan DNA mitokondria guna mendapatkan
bahan kajian genetik dari sampel yang telah dikumpulkan.

4. Melakukan analisis phylogenisitas melalui urutan DNA mitokondria dari
famili Bovidae yang tersebar di dunia.

Rarcangan Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan

asumsi semua perlakuan dihasilkan sama dari pengambilan sampel sampai dengan

pengeljaan serta kondisi laboratorium.

Prdsedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Pengambilan sampel rambut Banteng
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1.

2.

2. Melakukan isolasi dan Identifikasi DNA mitokondria dari sampel yang
dikumpulkan dengan menggunakan primer spesifik.

3. Melakukan sekuensing urutan DNA mitokondria guna mendapatkan
bahan kajian genetik dari sampel yang telah dikumpulkan,

4. Melakukan analisis phylogenisitas melalui urutan DNA mitokondria dari

family Bovidae yang tersebar di dunia.

Pengambilan sampel rambut Banteng di Kebun Binatang Surabaya dan
Taman Safari Indonesia II Pasuruan

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara melakukan pencabutan rambut
didaerah leher pada Banteng

Melakukan isolasi dan identifikasi DNA mitokondria dari sampel yang
dikumpulkan dengan menggunakan primer spesifik.

Sebanyak 100 ul akar rambut dari Banteng dilarutkan dengan 750 larutan
Trizol-LS, kemudian setelah ditunggu beberapa saat ditambahkan kloroform
secukupnya. Kemudian disentrifus dengan kecepatan tinggi untuk
memisahkan DNA dengan bahan lainnya. Ditambahkan Isopropanol gunak
melakukan presipitasi DNA yang pada larutan tersebut. Setelah dilarutan
sentifus dengan kecepatan tinggi, dilakukan pencucian dengan etanol 70% dan
dikeringkan dalam pengering secara vakum. Pelet yang diperoleh dilarutkan

dengan aquades steril sebanyak 15 ul.

3. Polymerase Chain Reaction (PCR) DNA Mitokondria.

Sebanyak 5 ul larutan cDNA digunakan sebagai cetakan untuk perlakuan PCR.

Enzim yang digunakan adalah Tth Polymerase. Masing-masing regio

10
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5.

7.

memiliki dua set primer yang digunakan untuk PCR tahap pertama dan PCR
tahap kedua. Hal ini dilakukan karena metode PCR yang digunakan untuk
mengamplifikasi DNA mitokondria pada akar rambut.

Untuk DNA Mitokondria digunakan sepasang primer yaitu p-166 dan p-167R
untuk PCR tahap pertama, sementara itu untuk tahap kedua digunakan
pasangan primer yang terdiri p-23, p-24, p26 dan p28.

Elektroforesis

Elektroforesis ini dgnakan untuk mengetahui hasil dari amplikasi dengan PCR
dengan melihat pita yang terdapat pada gel. Pembuatan gel melalui cara
menimbang agarose sebanyak 0.8 g dilarutkan pada larutan TBE 0,5 X
sebanyak 40 ul. Larutan gel ditambah etidium bromid sebanyak 1 ul. Setelah
dijalankan kemudian dilakukan pemotretan dengan terlebih dahulu.
Pemurnian Hasil PCR

DNA hasil PCR yang positif selanjutnya dilakukan pemurnian menggunakan
Purification PCR-Kit dari Qiagen.

DNA Sequensing

DNA mitokondria dari semua sampel, setelah dimurnikan sequens DNA
ditentukan dengan menggunakan mesin ABI Prism 310 Genetic Analyser,
yang terdapat di Tropical Disease Center - Universitas Airlangga dengan

menggunakan Big Dye Terminator (Perkin Elmer Cetus).

Analisis Genetik untuk Klasifikasi dan Pohon Filogenetik

Untuk keperluan analisis Genetik dan pembuatan pohon filogenetik
dilaksanakan dengan menggunakan serangkaian program analisis Genetik

11
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yaitu Program Genetic Wins V.8; program ATGC V.9; Program EditView 3.5

NT-V.7; dan Program TreeView V.6.
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UNIVERSITAS AIRLANGGA

BABS5 R RABAYA

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1. Pengambilan Sampel Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa kendala dalam birokrasi

pengambilan sampel dari Banteng yang dalam proposal penelitian diambil di Taman
Nasional Baluran. Banteng termasuk satwa liar yang sulit dalam handling berkaitan
dengan pengambilan sampel (pengambilan darah atau pencabutan rambut leher).
Unjuk itu tempat penelitian dialihkan ke Taman Safari Indonesia II dan Kebun
Birjatang Surabaya dimana banteng yang berada di dua lokasi tersebut merupakan
ketprunan dari banteng yang ada di Taman Nasional Baluran.

Gambar 5.1. dibawah ini merupakan banteng yang digunakan sebagai hewan

coba penelitian untuk pengambilan sampel rambut yang beradadi TSI II dan Kebun

Binrlzmg Surabaya.

13
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Garpbar 5.1. Banteng yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian di TSI II

5.2.|

peng

dan Kebun Binatang Surabaya

Penyiapan Material DNA
Material DNA untuk digunakan sebagai bahan pengujian dilakukan dengan

vambilan rambut dari Banteng dengan mengikutkan akar dari rambut tersebut.

Sampel akar rambut banteng yang diambil dapat diamati pada Gambar 5.2. di bawah

ini:
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Gambar 5.2. Akar rambut banteng yang digunakan untuk analisis DNA
mitokondria

5.3. Pengujian DNA Mitokondria Banteng

Hasil isolasi DNA dari akar rambut dapat diamati setelah dilakukan

elektroforesis secara horizontal dengan gel agarosa 1% dan ditambahkan etidium
brgmide untuk pewarnaannya. Pengamatan pita DNA mitokondria hasil elektroforesis
dilakukan dibawah sinar ultra violet (UV) selanjutnya difoto dengan film Polaroid
(Gambar 5.3).

Hasil visualisasi pita DNA mitokondria pada gel agarosa 1% terlihat bersih,

jelds dengan ketebalan relatif sama. Ukuran fragmen DNA mitokondria akar rambut

ng disebut pasangan basa (pb), pita DNA mitokondria terletak sejajar dengan
pitd marker DNA standard. Hasil PCR dengan pita DNA yang spesifik dapat dilihat

Gambar 5.3. di bawah ini.
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Gambar 5.3. Hasil PCR dengan pita DNA yang spesifik

DNA merupakan bahan yang mengandung materi genetik, serta diketahui dalam
sistem pengendalian melalui basic sequense terhadap pengiriman molekul RNA.
DNA juga mempunyai basic sequense terhadap penyebaran molekul RNA.
Selanjutnya molekul RNA berperan dalam mengendalikan sintesis protein, baik yang
bersifat enzim maupun dengan cara melewati sequense spesifik dari asam amino
dalam rantai peptidanya ( Widodo dan Hakim, 1981).

Mitokondria merupakan salah satu organel yang berada dalam sitoplasma sel
mijkhluk hidup. Peran utama dari mitokondria adalah metabolisme oksidasi dan
pembentukan Adenosin Triphosphate (ATP). ATP menyediakan energi untuk
berpagai macam proses biologi seperti biosintesis protein, fotosintesis, kontraksi otot.
Mitokondria normal mengandung protein sitokrom yang penting untuk menghasilkan
energi, DNA, enzim DNA polimerase dan mRNA (Suryo, 1995).

Pada proses amplifikasi DNA dengan metode PCR membutuhkan DNA
muln.i, karena apabila masih ada kontaminan akan menyebabkan kesalahan
interpretasi hasil PCR (Artama,1991). Selanjutnya diperlukan konsentrasi dan tingkat
kemurnian DNA untuk menghasilkan visualisasi pita DNA yang jelas. Menurut

ArtJma (1991) hasil isolasi DNA yang tidak murni mengakibatkan akurasi penetapan
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onsentrasi asam nukleat tidak dimungkinkan. Konsentrasi DNA yang terlalu tinggi
u terlalu rendah akan menyebabkan pola pita yang terbentuk hasil amplifikasi

fragmen DNA tidak bisa diandalkan.

Pada Gambar 5.3 dapat dilihat pita DNA spesifik setelah melalui proses

Wm dan identifikasi DNA dari akar rambut banteng serta melalui metode

PCR.

S.rt.llasil Sequensing dari DNA Mitokondria Banteng

Hasil sequensing dari DNA mitokondria Banteng sebagaimana tertera dalam
lampiran 1. Selanjutnya hasil tersebut dilakukan analisis kekerabatan
(phylogenesitas) dengan sapi bali, sebagaimana terlihat pada Gambar 5.4. di

bawah ini.

17




inuail ulslion orsy AVQ esunoenod aotnidgounib dsbi sslilug moes feennve !
eedililgens leasd Sunedior wace ofiqg sloq usddedonom ands dobeost vlghor o
gedinbasil s Asbin AVIA oo,
evearq islelun delutve Jitiesqz 274U wig ssdilib asoqeb .2 aedmst) sbetl
shotsiu iulutom shor pouteed wdoer wde b AA0 weditbosbi meb teseitonh. ol

S

uaatnnd stiboodoeiils 240 ined puiznsupes liesl 2
mslah sioi) sasmisysdue yastasd cihibaodorim £/ jsh goieaups. lizal
mcindmisned  2eiionn  apdisbslih  udozior  liend  sonmppcise 0 noigee!
ib k.7 asdmwD) sbeg isdiliol snsmisgedoz Lilsd igse  nsgast (astizunoygolyda

At de e



Banteng l-nt  1:ATGGCATATCCCATACAACTAGGCTTCCAAGATGCAACATCACCARTCATAGAAGAACTG

Banteng 2-nt 1:

Banteong 3-nt 1 : AYCGCATATCCCATACAACTAGGC T YCCAAGATGCARCATCACCAATCATAGAAGAACTA
Sapi ~ nt 0: 0
Sapi Bali 1: TATCTGCCGRGAOGTGAACTACGGCTGAAT TATYCGATA———~CATACACGCARMACGGRG 56

P R R R L L LT T T T T PPy S

Banteng 1-nt  61:CTTCACTTICATGACCACACGCTAATAATTGTCTTICTTAATTAGCTCATIAGTIAC—--T 116
Bantong 2-nt 61:CTTCACTTTCATGACCACACGCTAATAATTGTCTTTTTAATTAGCTCATIAGTIAC-~--T 116
Banteng 3-nt 61 :CTICACTTICATGATCACACACTAATAATTGTATTCTTARTTAGCTCATTAGTAC-—~T 116

- nt 1z ACTAATAATTGIATTCTYARTTAGCTCATTAGTAC—~—~T 36
sapi Bali 57:CTTCAATGT -~ TP T TTATTICCT TG TATATGCACGTAGGACGAGGCCTATACTACGGGTC 114
sevrevroveoseorees o...l-.'--'.ht'..---.'OD.OC.'DQ.Q....... 3

Banteng 1-nt 117:TTACATCATTICACTGATACTAACGACAAAACTGACTCATACARGCACARTAGATGCACA 176
Banteng 2-nt 117:TTACATTATTTCACTAATACTAACGACAAMNCTGACTCRACACAAGCACAATAGATGCACA 176
Bantong 3-nt 117:TTACATTATTYCRACTAATACTAACGACAAMACTGACTCATACAAGCACAATAGATGCACA 176
Sapi - nt 37 : TTACATTATTTCACTAATACTAACGACAAMACTGACTCATACAAGCACAATAGATGCACA 96

Sapi Bali 115: TTACRCCTTCCTAGAAMCATGAACAT TGGAGTAATCCT TCTACT TACAGTAATAGCCAC 174

Banteng 1-nt 177:AGAAGTAGAGACAATCTGAACCATTCTGOCUGCTATTATTTTAATTICTAATTIGCTCTICC 236
Banteng 2-nt 177:AGARGTAGAGACARTCTGARCTATTCTACCCGCTATTATTTIAATTCTARTTGCTCTTICC 236
Banteng 3-nt 177:AGRAGTAGRGACAATCTGAACCATTCTGCCCGCTATCATCTTAATTICTAATTGCCCTTICC 236

Sopt -~ nt S AGRAGTAGRGACARTCTGARCCATTCTGOCCGCTATCATCTTAATTCTAATTGCCCTICC 156
Sapi Bali 175:AGCA-TICATAGGATATGTACTACCATGAGGACARATATC -—-ATTCTGA~GGAGCARCA 229
0'.'.'..0.."0¢."‘.0_.......'......."...-"'.‘.0.-.. t._’.

Banteng 1l-nt 237:TTCITTACGAATT~—TTATACATAATGGATGAAATCAATAATCCATCCCTTACGGTAAAA 294
Banteng 2-nt 237:TTCTTIACGAATC——CTYGTATATAATGGATGARATCAATAACCCATCCCTTACGGTARAA 294
Banteng 3-nt 237:TTCTTIACGAATC-~CYATACAYAATAGATGAAATCAATAATCCATCCCTTACGGTAMA 294
Sapi ~ nt 157 : TTCTTTACGARYC ~~CTATACATAATAGATGARATCAATAATCCATCCCTTACGGTAARA. 214
Sapi Bali 230:GTTATTACCAMCCTCCTATCAGCAATCCCATACATC-GGCACAAATTTAGTCGAATGAAT 286

., _osae oo o, e o o son . .. - . _se

®es e®¥ee L%.%a... emea®. P A T e e T T S

Banteng 1-nt 295:ACCATAGGACATCAGTGATACTGAAGCTACGAATACACAGATT~---ATGRGGAC-TTAA 349
Banteng 2-nt 295:ACCATAGGACATCAATGATACTGAAGCTACGAATACACAGATT-—-~ATGAGGAC-TTAA 349
Banteng 3-nt 295:ACTATAGGACATCAGTGATACTGAAGCTACGAATACACAGATT———- ~TTAA 349
Sapi - nt 21 5:ACTATAGGACATCAGTGATACTGAAGC TACGAATACACAGATY -~--ATGAGGAC-TTAR 269
Sapi Boli 289:CTGAGGTGGATTCTCAGTAGATARAGCAACCCT TACCCGGTTTTTOGCTTICCACTTIAT 348

. - oo - . _s00s e see o o eo . e see

oo TeeePeee®eioTene". e%ecse

Banteng 1-nt 350:GCTTCGACTCCTACATAATTCCAACATCAGAATTARAGCCAGGGGAGCTACGACTATTAG 409
Banteng 2-nt 350:GCTTCGACTCOCTACATAATTCCARCATCAGAATTAAAGCCAGGLGAGCTACGRCTATTAG 409
Banteng 3-nt 350:GCTTOGACTCCYACATAATTCCAACATCAGAATTAARGCCAGGGGAGCTACGACTATTAG 409
Sapi - nt 270:GCTTCGACTCCTACATAAT TCCARACATCAGAAT TAAAGCCAGGGGAGCTACGACTATIAG 329
Sapi Ball 349: CCYTCCATTCAT-CAT TATAGCAAT TGCCATAGTCCACCTATTATTCCTCCACGAARCAG 407

RITTIICIR T ST N Y SR Y] . e, 6__o o 0 o o ., oo

D A A AR P AT T Y

-

Banteng 1-nt 410:ARGTCGATAATCGAGTTGTACTGCCAATAGAAATA--~ACAATCCGRATGCTAGTCTICCT 466

. 0 8000 & . .__e ose_ oo . oeere 0 0 0 e oo

Banteng 1-nt 467:CTGAAGRCGTACTACA-CTCATGAGCCGTGC-~CT~TCTCTAGGACTGA-~AARCAGACG 520

Banteng 1-nt 521 :CAATCCCAGGCOGTCTGAACCAAACAACCCTTATATCGACCCGTCCAGGCCTATACTATG 580
Banteng 2-nt 521:CAATCCCAGGCCGTCTGAACCAAACAACCCTCATATOGACCCGCCCAGGCCTATACTALG 580

Sapi - mt 441 :CAATTCCAGGOCG TCTGAACCAARCARCCC T TATATOGRCCCGTOCAGGCC TATACTATG 500
Sapt Bali 527 : CTATTCGOMCCTGACCTCCTOGGAGATCOC-GATARCTATAC~~CCOGGCAARRTCCACTC 583
t."...-._..'.ﬁ_..‘-'__....."__'.._0.0..0_..C.Q"...‘.C..'.
Banteng 1-nt 581:GT 582
Banteng 2-nt 581:GT 582
Banteng 3-nt 581: 582
Sapi - nt 501: 502
Sapi Bali S84:AR 585

Gpmbar 5.4. Urutan nukleotida DNA Mitokondria Banteng dibandingkan dengan
Sapi Bali

Dari analisis Genetik dan pembuatan pohon filogenetik yang dilakukan dengan

m serangkaian program analisis Genetik yaitu Program Genetic Wins V..8;

pro; ATGC V.9; Program EditView 3.5 NT-V.7; dan Program TreeView V.6
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thaka dapat diketahui hasil analisis multialignment terlihat bahwa DNA mitokondria

1 banteng yang ada di TSI II dan Kebun Binatang Surabaya terlihat tidak ada
bedaan satu sama lain. Akan tetapi apabila dibandingkan dengan DNA
itokondria dari sapi Bali terlihat ada perbedaan yang bermakna satu sama lainnya.
Dari analisis hasil tersebut menunjukkan bahwa DNA mitokondria banteng
qung diisolasi dari akar rambut tidak berbeda baik yang berada di TSI II maupun yang
bﬁirada di Kebun Binatang Surabaya.
Pengembangan banteng maupun sapi Bali sebagai ternak saat ini menghadapi
mLsalah serius, yakni rendahnya kualitas keturunan dan tingkat inbreeding yang

ijggi ditandai munculnya beberapa penyimpangan fenotipe seperti penyimpangan

bulu dan penurunan berat badan. serta kurangnya stok pejantan unggul untuk
in dengan betina produktif.

Menurut Widodo dan Hakim (1981) dalam meningkatkan produksi maupun
uktivitas ternak melalui perbaikan nilai genetiknya dengan cara sistem
winan dengan tujuan meningkatkan homosigositas yaitu melalui closed breeding
atap sistem perkawinan untuk tujuan meningkatkan heterosigositas salah satunya
dengan grading Up. Inbreeding dengan cara closed breeding bertujuan untuk
ingkatkan inbreed line schingga diperoleh keturunan yang murni.metode yang
dipakai adalah perkawinan full-sib.

Spesies yang mempunyai kekerabatan lebih dekat dengan Banteng adalah sapi
Bal{ dan sapi Madura. Sapi Madura mempunyai ciri fenotip, tahan terhadap cuaca
pan%us, mudah melakukan adaptasi terutama pada lingkungan yang tidak banyak
ditumbuhi hijauan sebagai sumber makanannya. Meskipun demikian persentasi
ya lebih besar dibanding dengan sapi peranakan lainnya. Sapi Bali merupakan

satu keturunan banteng di Indonesia. Sama seperti sapi Madura, mempunyai
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ya adaptasi yang baik pada lingkungan yang kurang baik bagi pertumbuhannya.
empunyai kecepatan pertumbuhan dan persentase yang lebih baik dan lebih besar
banding dengan sapi peranakan lainnya.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

61. Kesimpulan
Dari Hasil analisis PCR maupun phylogenetik DNA mitokondria

banteng tidak terdapat perbedaan nyata antara banteng yang berada di TSI II maupun
yang berada di Kebun Binatang Surabaya. Akan tetapi bila dibandingkan dengan

DINA mitokondria sapi Bali terdapat perbedaan nyata

6.2. Saran
Disarankan untuk melakukan analisis phylogenetik pada sapi madura maupun
i PO yang berada di Nusa Tenggara Barat untuk menentukan plasma nutfah asli

Indonesia
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